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EDITORIAL

Stdamg

Refleksi yang berada di tangan sidang pembaca ini adalah nomor
kedua tahun pertama. Nomor perdana jurnal ini cukup mendapat
sambutan yang baik. Kami menerima berbagai saran, kritik dan
sumbangan naskah. Sambutan itu tentu membuat kami semakin
menyadari tantangan ke depan bagi pengembangan jurnal ini lebih lanjut.
Terus terang, kami sebenarnya cukup was-was. Sebab perahu kecil
Refleksi ini dengan awak yang ‘cukup’ sedikit jelas menanggung muatan
yang luar biasa banyaknya. Karena itu, kami tetap menunggu saran, kritik,
dan tentunya sumbangan tulisan para pembaca agar perahu ini tidak
limbung dan karam selamanya.

Menyambut Silaturahmi dan Reuni Alumni Fakultas Ushuluddin pada
medio Maret tahun ini, kami sengaja menghadirkan edisi khusus sebagai
kado istimewa dan bentuk partisipasi kami untuk acara itu. Kali ini kami
berusaha menggali khazanah Tafsir al-Qur’an yang menjadi inspirasi
berkembangnya wacana ilmu dan peradaban kaum Muslimin.

Beberapa di antaranya ditulis dalam bahasa Inggris. Bukan

untuk sok atau sombong,. Hanya sckedar menunjukkan
betapa  apresiatifnya para Sarjana Ushuluddin
pada bidang ini beberapa tahun
belakangan.  Pada - penerbitan-penerbitan
yang akan datang, kami Insya-Allah  juga akan
menampilkan  diskursus lain di Fakultas tercinta ini
seperti filsafat, ilmu kalam, dan studi agama-agama.

Sekali lagi jurnal ini adalah milik kita bersama. Tanpa sidang pembaca,
Refleksi tak akan pernah berarti apa-apa. Karena itu kami terus
mengharapkan partisipasi para pembaca untuk ikut mewarnai “inrellectual
exercise” di lingkungan Fakultas Ushuluddin ini. Dan Refleksi, tentunya,

adalah salah-satu wahana idealnya. Selamat membaca.!

Redaksi



MEMBINGKAI PESAN MORAL AL-QUR’AN
TENTANG AHLI KITAB

Ismatu Ropi

Muhammad Galib M. Ab/ al-Kitab:
Makna dan Cakupannya.
Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1998.

PEMBICARAAN tentang siapa dan bagaimana Ahli Kitab sebenarnya
bukanlah persoalan yang baru dalam khazanah pemikiran para Islamisis
dan sarjana Muslimin. Charis Waddy, sebagai misal, pernah mengek-
spresikan suatu harapan akan munculnya suatu studi tentang hubungan
agama-agama dengan titik awalnya adalah konsep Ahli Kitab.' Hal yang

67 | Refleksi Vol. 1, No. 2 Maret-Mei (1999)



Membingkai Pesan Moral al-Qur'an tentang Abli Kitab | 68

sama juga pernah dilakukan oleh Edith S. Engel,* John Barton® dan Heil-
men? yang menelusuri sejarah tiga agama monotheistik (Yahudi, Kristen
dan Islam) dengan semangat pencarian kedamaian yang lapang.

Dalam tradisi kesarjanaan Islam, sayangnya, khazanah yang sangat luas
dari konsep Ahli Kitab tidak mendapat perhatian yang cukup serius se-
bagai pijakan kaum Muslimin untuk membangun hubungan antar agama
yang inklusif. Sebagaimana istilah-istilah lain dalam tradisi Islam, seperti
al-din, ummah dan lainnya, istilah Ahli Kitab biasanya dipahami dan di-
fungsikan sebagai kriteria penilai bagi hubungan agama-agama itu. Fungsi
ini secara apologetis bisa bermuara pada dua sikap yang saling melengkapi.
Pertama, istilah Ahli Kitab digunakan untuk menjustifikasi bahwa dalam
Islam hubungan agama-agama telah diintrodusir walau dengan catatan-
catatan yang carut-marut. Kedua, dengan istilah itu pula karena gam-
baran-gambaran kritis yang disajikan al-Qur’an tentang Ahli Kitab men-
jadi pembenar dan pengesah bagi kaum Muslimin untuk mengambil jarak
teologis kepada mereka. Penitikberatan istilah Ahli Kitab sebagaimana di
atas merupakan cermin dari keberagamaan yang bersikap normatif-ideal-
istik yang mengukur tingkat keberagamaan dari aspek-aspek formal ajaran
agama saja, schingga semangat dari istilah itu kurang mendapat perhatian
serius. Buku yang ditulis oleh Muhammad Ghalib M ini mungkin bisa
dimasukkan dalam kategori itu.

Siapakah Ahli Kitab?

Bahwa gambaran al-Qur’an tentang Ahli Kitab memang cukup cermat
dan rinci. Dari aspek teologis seperti bagaimana mereka “bertuhan” (h.
85-86) sampai hubungan sosiologis antar mereka (h. 106-109) dan dengan
umat Muslimin (h. 111-133) seperti makanan yang dimasak oleh mereka
(h. 160-163) atau mengawini mereka (h. 164-175), pengucapan salam dan
pembayaran jizyah (h. 176-186), terekam dengan baik. Dan dari 31 ayat
yang jelas-jelas menggunakan istilah Ahli Kitab, uniknya 27 ayat di an-
taranya memandang Ahli Kitab sangat kritis, untuk tidak mengatakan
“negatif”. Hanya sisanya (yakni 4 ayat) yang memberikan kemungkinan
yang wajar untuk membina hubungan dengan komunitas non-Muslim.
Sangat bisa dipahami jika pada para sarjana Muslim klasik memiliki per-
sepsi yang berlebihan tentang komunitas Ahli Kitab ini.” Perlu dicatat pula
secara jujur bahwa pemahaman kebanyakan kaum Muslimin klasik ter-
hadap agama-agama lain adalah citra yang dibangun dalam sezting kultural
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dan suasana religius masa itu. Mereka memahami eksistensi agama-agama
lain, entah Yahudi, Kristen, Majusi atau Sabi’in, dan mengembangkannya
atas dasar ayat-ayat al-Qur’an dan teks-teks Hadith, dan atas beberapa ayat
dalam Alkitab serta persepsi empiris juga observasi dengan sangat seder-
hana. Hampir tak ada satu pun survei yang menyeluruh tentang agama-
agama yang telah dilakukan. Karena itu, yang kurang dari pemahaman itu
adalah gambaran utuh idealistik tentang eksistensi agama-agama itu dalam
bingkai budaya, sejarah, setzing sosial masing-masing dan gambaran utuh
universal tanpa harus secara spesifik selalu dikaitkan dengan aturan-aturan
Islam dan segala derivasinya.®

Adalah benar bahwa beberapa ayat dalam al-Qur’an mengidentifikasi
istilah Ahli Kitab kepada umat Nasrani dan Yahudi, atau salah-satu dari
keduanya, walaupun beberapa sarjana Muslim berusaha memasukkan ke-
lompok agama lain yakni Majusi dan Sabi’in dalam definisi itu [al-Qur’an
surat al-Bagarah: 62]. Ada be-
berapa sebab yang bisa dikemuka-
kan. Pertama, adalah tidak dapat @ Dr. Mhammad Galib M
dinafikan bahwa kontak Nabi A
SAW dan para sahabat dengan
umat Yahudi dan Nasrani jauh
lebih intens dibanding dengan
umat lain seperti Majusi (di Irak)
dan Sabiin (di Bahrain) (se-
bagaimana yang diungkap dalam al-
Qur’an surat al-Bagarah: 62).” Ka-
rena itu, kalaupun al-Qur’an tdak
menyebutkan secara eksplisit tentang
umat-umat beragama lain di luar

jazirah Arab, agaknya bisa dipahami
bahwa hubungan Madinah sebagai
pusat peradaban Islam belum menjangkau daerah-daerah non-Arab lain
seperti India atau China. Meminjam istilah Rashid Ridha, secara sedikit
apologetis dapat dikatakan bahwa hal ini memang disengaja untuk
menghindari kesan ighrib (‘pernyataan asing’) karena para waktu itu
orang-orang Arab memang belum familier dengan tanah India, Jepang
atau Cina.® Namun, keterputusan informasi tentang umat-umat beragama
di luar jazirah Arab ini tetap saja mengandung misteri. Sebab biasanya al-
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Qur’an memberikan informasi yang cukup jelas sebagaimana dalam kasus
bangsa ‘Ad dan Tsamud. Betapa pun begitu, ketiadaan informasi ini bisa
dilihat secara optimis sebagai “blessing in disguise” yang karena itu
memungkinkan kita untuk mengembangkan pemahaman tentang makna
Ahli Kitab yang lebih sesuai dengan kebutuhan modern umat beragama.
Untuk itu wacana yang telah dibuka oleh Rida atau Maulana Muhammad
Ali’ yang memasukkan umat Hindu, Buddha dan Konghucu, selain ten-
tunya umat Yahudi, Kristen, Majusi dan Sabiin, dalam definisi Ahli Kitab
ini seyogyanya diapresiasi dengan baik (p. 2037). Selain untuk memenuhi
kebutuhan yang mendesak di masa modern ini, hal ini juga dikarenakan
secara implisit al-Qur’an mengisyaratkan bahwa Allah sebenarnya telah
mengirim utusannya kepada setiap umat untuk mengabarkan janji dan
‘ancaman’ Tuhan (bashiran wa nadhiran) (al-Qur’an surat Fachir: 24)
dengan membawa kitab suci dan ajaran keadilan."

Kedua, kalaupun pada perkembangannya dalam tradisi Islam, wacana
Ahli Kitab dipahami secara tekstual menunjuk dua umat beragama saja
(yakni umat Yahudi dan Kristen), hal itu bisa dilihat dari diskursus studi
agama-agama yang berkembang dalam dunia Islam, yang membagi
agama-agama dalam dua kategori: agama wahyu (revealed religions atau al-
adyan al-samawiyyah) dan agama buatan manusia (natural religions atau al-
adyan al-ardbiyyah)."' Menarik untuk diungkap bahwa pembagian agama
dalam dua kategori ini sebenarnya tidak ditemukan dalam studi agama-
agama secara umum. Agaknya pembagian ini lebih didasarkan pada tata-
ran historis asal-usul agama (#he origin of religion) yakni agama Semitik dan
non-Semitik, bukan pada sama sekali pada tataran teologis di mana yang
satu dinyatakan lebih baik daripada yang lain. Mencermati hal itu maka
agak naif kiranya jika agama-agama Semitik (Yahudi-Kristen-Islam) di-
anggap sebagai agama-agama yang paling mendekati jalan ketuhanan dan
menisbikan kemungkinan agama-agama non-Semitik (Hindu-Buddha,
Konghucu-Taoisme atau Shinto dan lainnya) untuk mencapai tujuan yang
sama.

Salah-satu kritik mendasar atas pemahaman “tradisional ini adalah
pada perlakuan terhadap wacana Ahli Kitab sebagai suatu sistem statis
yang terbatas hanya dalam bentuk-bentuk historis dan tradisi saja. Dan
karena itu sifat kajiannya terlihat sangat “essensialis”. Maksudnya, men-
jelaskan istilah itu berikut implikasi yang ada dalam kerangka konsep
tunggal yang tidak berubah. Di sini, kajian beberapa sarjana Muslim
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cenderung mengeneralisir fenomena Ahli Kitab sebagai sesuatu yang
umum yang bisa diterapkan dimana saja dan kapan saja, dan absah berlaku
pada masyarakat Muslim di tempat lain. Inilah yang disebut oleh Arkoun
dengan “sakralisasi dan transendentalisasi sejarah duniawi” (sacralization
and transcendentalization of profane history) di mana masalah sosial dan
politik dalam sebuah wacana budaya dan waktu yang sangat terbatas
(Mekkah dan Madinah antara tahun 612-632 M) dipindahkan ke tingkat
transendental yang suci oleh ayat-ayat al-Quran.'” Karena itu, bagi
Arkoun sebagaimana dikutip Esack, pesan-pesan tentang Ahli Kitab di da-
lam al-Qur’an, yang memang banyak memotret umat Yahudi dan Kristen,
selayaknya dilihat dalam konteks formatif periode Mekkah dan Madinah
waktu itu dan harus dipahami dalam bingkai pesan-pesan al-Qur’an
sendiri dan prinsip-prinsip umum tentang ajaran moral."

Pemahaman tekstual atas istilah Ahli Kitab suatu respons teologis yang
berat sebelah dan eksklusif dalam memahami suatu fenomena agama-
agama yang ada dan pada ujungnya memisahkan antara “yang beriman”
dan “yang tidak beriman”; suatu pengelompokan manusia dalam “kita”
dan “mereka”. Pengelompokan yang ekstrem yang mendorong seseorang
untuk mendekati yang lain secara immoral dengan keangkuhan dan bukan
kerendahan hati.'* Dengan sikap eksklusif seperti itu adalah suatu yang
tidak mungkin secara moral untuk menemui dunia lain dan berkata
kepada sesama manusia yang juga saleh bahwa “kami selamat dan kalian
sesat” atau “kami percaya kami telah mengenal Tuhan dan kami benar,

[sedangkan] kalian mengenal Tuhan dan kalian salah total.”"

Ahli Kitab dan Penyelewengan Kitab Suci

Stereotifikasi, yang lagi-lagi berdasarkan pemahaman yang terlalu
leksikal terhadap ayat-ayat al-Qur’an, dapat dilihat dari klaim-klaim yang
menyatakan bahwa Ahli Kitab telah melakukan penyimpangan atau peru-
bahan (takrif) yang sangat signifikan terhadap kitab suci mereka, khu-
susnya yang berkenaan dengan keesaan Tuhan'® dan pandangan messian-

istik tentang kedatangan Nabi baru yang diyakini oleh kaum Muslimin
sebagai Muhammad SAW (h. 61-73, 111-114)."
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Konsep ini dengan berbagai + o —
konsekuensi teologisnya, seperti
kafir (h. 62-68) atau musyrik (h.
69-72) terhadap citra Ahli Kitab
merupakan ‘sumbangan’ besar da-
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iner kaum Muslimin akan adanya
mushaf lain, di luar Alkitab dewasa
ini. Dan dengan konsep ini pula-
lah, meminjam istilah Arkoun, al-
Qur'an ‘membuktikan’ keunggu-
lan “jemaah terbaik di antara umat
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surat Ali ‘Imrin: 110) yakni orang- : = et

orang beriman sejati karena mempercayai wahyu yang diturunkan ke kepada
Nabi SAW." Untuk itu, karena sifatnya yang idealistik imaginer, dugaan
adanya mushaf atau kitab lain yang lebih otentik selain kurang cukup
meyakinkan juga memang tidak ada data historis yang valid tentang Injil
asli yang dibawa Nabi Isa AS sebagaimana diyakini oleh kebanyakan kaum

19

Muslimin.

Menuju Masyarakat Kitab?

Agaknya respons-respons teologis kaum Muslimin klasik terhadap
pengertian Ahli Kitab tidak cukup kuat untuk membangun sebuah para-
digma baru hubungan agama-agama di masa modern yang lebih kom-
pleks. Karena itu diperlukan semangat baru yang konstruktif dilandasi
pada semangat al-Qur’an yang lapang. Bukan hanya pada cakupan dalam
definisi Ahli Kitab itu saja tetapi yang lebih penting adalah bagaimana
istilah Ahli Kitab menjadi landasan operasional bagi penghargaan terhadap
eksistensi agama-agama yang ada dan kemungkinan mereka untuk men-
capai keselamatan yang sama. Menarik untuk mengungkapkan apa yang
disebut oleh Fazlur Rahman sebagai usaha yang sia-sia (exercise themselves
[ruitlessly) dari para sarjana penafsir al-Qur’an ketikan memahami makna
sebenarnya yang dikandung surat al-Baqgarah: 62 dan juga al-Ma’idah: 69
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yang memberi kemungkinan keselamatan bagi kaum beragama selain

kaum Muslimin. Menurut Rahman:
Mayoritas penafsir Muslim dengan sia-sia berusaha untuk menolak maksud yang
jelas yang dinyatakan dalam dua ayat al-Qur’an itu: bahwa mereka (orang
beriman), dari kaum apa pun, yang percaya kepada Allah dan Hari Akhir serta
melakukan kebajikan akan memperoleh keselamatan. Mereka (para penafsir itu)
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang Yahudi, Kristen dan
Sabi’in dalam ayat-ayat tersebut adalah mereka yang telah menjadi “Muslim”.
Suatu penafsiran ini jelas keliru sebab seperti yang termaktub dalam ayat itu,
orang-orang Muslim adalah yang pertama (|disebut) di antara empat kelompok
“orang-orang yang percaya”. Atau para penafsir itu mengatakan bahwa mungkin
yang dimaksud dengan orang-orang Yahudi, Kristen dan S#bi’in yang saleh sebe-
lum kedatangan Nabi Muhammad. Ini malah penafsiran yang lebih salah. Ter-
hadap pernyataan orang-orang Yahudi dan Kristen yang berkata bahwa di akhirat
nanti hanya mereka saja yang memperoleh keselamatan, al-Qur’an menyatakan:
“Sebaliknya! Yang berserah diri kepada Allah dan melakukan kebajikan yang akan
memperoleh pahala dari Allah; tiada sesuatu pun yang dikhawatirkan dan ia tidak
akan sedih.*

Logika di balik pengakuan kebaikan universal bagi agama-agama lain,
dengan syarat mereka beriman kepada Tuhan, percaya pada Hari Akhir
dan beramal saleh, menurut Rahman, meletakkan kaum Muslimin duduk
berdampingan dan sejajar dengan umat agama lain dalam mencapai
kebenaran. Bagi Rahman, kaum Muslimin bukanlah satu-satunya tapi
hanya satu dari sekian banyak yang berlomba menuju kebenaran.*! Apalagi
al-Qur’an sebenarnya telah mengisyaratkan pluralitas yang karena itu se-
tiap kelompok dipersilakan untuk berlomba-lomba dalam mencapai
kebenaran (fastabiqu al-khayrat). Jelas sekali bahwa ungkapan khayrat yang
ditulis dalam bentuk plural (jama) mengandung arti bahwa ada berbagai
bentuk kebaikan di dunia, termasuk di dalamnya kebaikan atau kebenaran
agama, dan untuk mendapatkannya setiap kelompok haruslah berlomba
dengan cara yang wajar dan terhormat. Inilah sebenarnya yang menjadi
elan vital dari konsep al-Qur’an tentang Ahli Kitab bagi dunia kontem-
porer.*

Lebih lanjut, kembali meminjam alur logika Rahman, manfaat yang
bisa dipetik dari perlombaan dalam mencapai kebajikan ini yakni
kesalehan yang tulus. Di sini walaupun kaum Muslimin dimuliakan se-
bagai “kaum penengah” (al-Qur’an surat al-Baqarah: 143) dan “sebaik-
baiknya kaum yang diciptakan untuk umat manusia” (al-Qur’an surat Ali
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Imran: 110) tidak menjadi jaminan bahwa mereka adalah kaum yang dic-
intai Allah kecuali jika mereka tetap menegakkan salat, meningkatkan
kesejahteraan kaum papa, menyerukan kebajikan dan mencegah kejahatan
(al-Qur’an surat al-Hajj: 41). Dan sebagaimana diperingatkan al-Qur’an,
jika mereka (kaum Muslimin) berpaling maka Allah akan menggantikan
mereka dengan kaum lain yang tidak seperti mereka (al-Qur’an surat al-
Taubah: 38).2

Karena itu, konsep Ahli Kitab dalam al-Qur’an menjadi sebuah wacana
yang mengintegrasikan aspek tradisi, tingkat kenyataan, metode analisis
dan cakrawala pengetahuan yang luas tanpa dicampurbaurkan dengan
pandangan bahwa mereka adalah orang-orang yang sesat, orang-orang
yang telah mengubah kitab suci atau orang-orang yang tidak menaati
hukum Tuhan (h. 137-155).%* Arkoun menawarkan suatu kata kunci baru
yakni “Masyarakat Kitab” menggantikan istilah lama yang kelihatan pe-
yoratif. Dalam istilah “Masyarakat Kitab”, secara sederhana dapat disim-
pulkan, bahwa kitab suci merupakan kumpulan pesan-pesan moral yang
maha penting untuk menuntun kehidupan manusia dan memiliki peran
yang paling signifikan. Di sini, kitab suci dari agama apa pun menjadi
kebutuhan manusia untuk mencari Yang Mutlak. Sebagai teks tertulis, ia
tak henti membentuk budaya, politik dan kehidupan sosial bersama, pada
level budaya, ia berfungsi sebagai teks dan bahasa, pada level politik, ia
berfungsi sebagai korpus dan teks yang berkaitan dengan negara baru dan
ideologi serta definisi etis, yuridis dan norma intelektual, pada level sosial
ia merupakan diskursus kelompok dan upacara ritual bersama. Berdasar-
kan itu maka terlihat bahwa al-Qur’an tidaklah jauh berbeda dengan Al-
kitab (atau kitab suci yang lain) karena ia memiliki fungsi yang sama dalam
masyarakat yang menerimanya. Dengan konsep ini, maka setiap umat be-
ragama dapat berbicara bersama tentang eksistensi mereka yang terlepas

dari perbedaan teologis dan ideologis.”> Wa Allih ‘Alam bi al-Shawab!.
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